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Keefektifan Model Pembelajaran Kontekstual dengan pendekatan open 
ended dalam aspek penalaran dan pemecahan masalah pada materi segitiga 




The Education Unit Level Curriculum states that problem solving, reasoning is 
the goal of learning mathematics elementary, junior high school and vocational 
school in addition to goals related to understanding the concept, this is contrary 
to the conditions of teachers who assume that the final answer to these problems 
is the main goal in learning , the procedure less students in solving the problems 
noted by teachers as too oriented to the truth of the final answer. Such conditions 
require the learning of mathematics with emphasis on problem-solving process.  
This study is an experimental study to analyze the effectiveness of contextual 
learning with open-ended approach in reasoning and problem-solving aspect of 
the triangle of material in class VII. Issues that were examined: 1) Do students 
who get contextual learning with open-ended approach can achieve 
exhaustiveness learn?, 2) Does problem-solving skills of students who get 
contextual learning with open-ended approach is better than in students with 
learning expository method?, 3) Is the reasoning that students can reach the 
criterion was after getting contextual learning with open-ended approach?.  
The study population was all students in grade VII Kesatrian SMP 2 Semarang. 
The sample study was graders VIIa as an experimental class and grade students 
VIIE as a control class. The variables studied are the reasoning and problem-
solving. Data obtained from the documentation, testing and observation. The data 
obtained were analyzed using average test, correlation, analysis dwifaktor, and t-
test.  
Results showed that students can achieve exhaustiveness study with an average of 
73.31, t value = 3.137 with p value = 0.003 <0.05 means that student learning 
outcomes are significantly> 65. Reasoning students showed 33.33% of students 
have demonstrated high reasoning, 38.88% students have a reasoning being, and 
27% of students have low reasoning sig later than table value 0.000 <0.05 with a 
mean value of r = 0.745 reasoning and problem solving has ties are very strong at 
74.5%. Problem-solving abilities of students with contextual learning and open 
ended approach is different from expository teaching classes, based on the t test 
with a test value 0.030 p value <0.05. Average problem solving abilities of 
students reached 73.3 while the control class 65, 83 meaning that the average 
problem solving abilities of students in a class of contextual learning with open-
ended approach is better. Then seen from the test value v dwifaktor test value 
0.178 means not different problem-solving skills of students seen from the top, the 
middle and bottom groups. 
Concluded that the contextual learning with open-ended approach in reasoning 
and problem-solving aspect of the triangle of material in class VII learn 
effectively and achieve completeness. 
Keywords: Effectiveness, contextual learning, open ended, reasoning, problem-
solving.  
 




1.Latar Belakang Masalah 
 
Penyempurnaan kurikulum harus selalu dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Diantara hasil terbaru penyempurnaan tersebut 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu kelebihan dari 
kurikulum terbaru ini adalah dinyatakannya pemecahan masalah (problem-
solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication), dan menghargai 
kegunaan matematika sebagai tujuan pembelajaran matematika SD, SMP, SMA, 
dan SMK di samping tujuan yang berkait dengan pemahaman konsep yang sudah 
dikenal guru seperti: bilangan, perbandingan, sudut, dan segitiga. Pertanyaan yang 
mungkin muncul dari para guru matematika adalah, mengapa penalaran itu begitu 
penting sehingga menjadi salah satu kompetensi dasar. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
ketrampilan yang sudah dimiliki. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan 
matematika dapat dikembangkan secara lebih baik. Berdasarkan teori belajar yang 
dikemukakan gagne bahwa ketrampilan intelektual tingkat tinggi dapat 
dikembangkan melalui pemecahan masalah (Robert, 2002: 258). 
 Penalaran matematika (mathematical reasoning) diperlukan untuk 
menentukan apakah sebuah argumen matematika benar atau salah dan juga 
dipakai untuk membangun suatu argumen matematika. Penalaran matematika 
tidak hanya penting untuk melakukan pembuktian (proof) atau pemeriksaan 
program (program verification), tetapi juga untuk melakukan inferensi dalam 
suatu sistem kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI). Ketrampilan penalaran, 
meliputi memahami pengertian, berfikir logis, memahami contoh negatif, berpikir 
deduktif, berpikir sistematis, berpikir konsisten, menarik kesimpulan, menentukan 
metode, membuat alasan, dan menentukan strategi. 
Mengajarkan matematika tidaklah mudah karena fakta menunjukkan 
bahwa para siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Tidak 
sedikit guru matematika yang kesulitan dalam mengajarkan kepada siswanya 
bagaimana menyelesaikan problem matematika. Kesulitan itu lebih disebabkan 




suatu pandangan yang mengatakan bahwa jawaban akhir dari permasalahan 
merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Prosedur siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan kurang, bahkan tidak diperhatikan oleh guru karena terlalu 
berorientasi pada kebenaran jawaban akhir. Padahal dalam pembelajaran 
pemecahan masalah proses penyelesaian suatu problem yang dikemukakan siswa 
merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika (Suherman, 2003: 123).  
Belajar matematika dari sumber guru merupakan hal yang banyak 
dilakukan selama ini, guru masih mendominasi pola interaksi edukatif dalam 
proses pembelajaran. Guru masih menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. 
Kesenjangan ini juga terjadi di SMP Kesatrian 2 Semarang pandangan guru lebih 
berorientasi pada kebenaran jawaban akhir sehingga proses bernalar siswa kurang 
diperhatikan, prosedur penyelesaian yang merupakan tujuan utama pembelajaran 
belum tersentuh dengan baik, pembelajaran masih didominasi dengan metode 
ekspositori. Dilihat dari kemampuan siswa di SMP Kesatrian 2 rata-rata 
kemampuan rendah sehingga kemampuan penalaran rendah, sehingga jika siswa 
dapat mencapai batas kriteria penalaran sedang sudah sangat baik. Kemudian pada 
materi segitiga merupakan materi dengan variasi soal pemecahan masalah yang 
beragam dan kompleks sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan, untuk 
itulah materi segitiga dipilih dalam penelitian ini. 
Pendidikan matematika berbasis kompetensi menekankan pada 
pengembangan pengalaman belajar tangan pertama, Contextual Teaching and 
Learning (CTL), meaningful teching, dengan memperhatikan kecakapan hidup 
(life skill) baik berupa generik skill (kecakapan personal, kecakapan sosial) 
maupun spesific skill (kecakapan akademik, dan kecakapan ketrampilan). Usaha 
mengatasi berbagai problematika pembelajaran matematika berujung pada 
munculnya inovasi–inovasi dalam pembelajaran matematika. Inovasi 
pembelajaran matematika yang paling menonjol adalah rekonstruksi pemahaman 
matematika (mathematical meaning reconstruction) melalui berbagai model 
pembelajaran dan sistem penilaian. Kecenderungan  pembelajaran yang 
dikembangkan saat ini secara formal mengikuti rekomendasi dari NCTM 
(National Council of Teacher of Mathematics). 




Menurut Talbert ( 1999: 1) Pembelajaran kontekstual merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan 
dari guru ke siswa. Pembelajaran kontektual (Contextual Teaching and learning) 
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme 
(Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat 
belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian yang 
sebenarnya (Authentic Assesment). 
Dengan melihat komponen–komponen CTL dan memandang 
ketrampilan siswa yang akan diperoleh kita dapat membuat inovasi-inovasi baru 
dengan mengembangkan pembelajaran dengan CTL dengan pendekatan Open 
ended. Open ended adalah problem yang diformulasikan memiliki multijawaban 
yang benar disebut problem tak lengkap (Suherman, 2003: 112). 
Pembelajaran dengan pendekatan open ended biasanya dimulai dengan 
memberikan problem terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran harus 
membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin 
juga banyak jawaban (yang Benar) sehingga mengundang potensi intelektual dan 
pengalaman siswa dalam proses menemukan  sesuatu yang baru. Dalam 
pembelajaran matematika, rangkaian dari pengetahuan, ketrampilan, konsep, 
prinsip, atau aturan diberikan kepada siswa biasanya melalui langkah demi 
langkah ( Shimada, 1997: 56). 
Tujuan pembelajaran Open ended menurut (Tim MKPBM, 2001: 114) 
adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir 
matematis siswa melalui problem solving secara simultan. Pendekatan Open 
ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai 
strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi 
permasalahan. Tujuannya adalah agar kemampuan berpikir matematika siswa 




dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan–kegiatan 
kreatif  dari setiap siswa terkomunikasikan melalui proses belajar mengajar. 
Menurut Kusmaryono dalam tesisnya, bahwa pembelajaran kontekstual dengan 
strategi penemuan dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa dalam 
pembelajaran yang didukung dengan penggunaan CD pembelajaran dan audio 
visual sehingga pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut 
Hidayatul dalam penelitiannya terungkap bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
open ended dapat meningkatkan ketrampilan memecahkan masalah siswa pada 
materi persamaan linear dua variabel yang hakekatnya juga akan meningkatkan 




Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, permasalahan 
yang dirumuskan dalam penelitian ini untuk menganalisis keefektifan 
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open ended dalam aspek penalaran 
dan pemecahan masalah pada materi segitiga di kelas VII. Permasalahan yang 
dikaji sebagai berikut: 
Apakah siswa yang mendapatkan pembelajaran kontekstual dengan pendekatan 
open ended dapat mencapai ketuntasan belajar? 
Apakah kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapatkan 
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open ended lebih baik daripada 
siswa dengan pembelajaran metode ekspositori pada materi segitiga? 
 
Apakah penalaran siswa dapat mencapai kriteria sedang setelah mendapat 
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open ended? 
3.Landasan Teori 
 




Hakekat Pembelajaran Menurut Teori Konstruktivisme 
 
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa menurut teori belajar 
konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran 
guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental 
membangun struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang 
dimilikinya. Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan sebagai botol-botol kecil 
yang siap diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai kehendak guru. 
Sehubungan dengan hal diatas, (Cobb, 2001: 6) mengemukakan tiga 
penekanan dalam teori belajar konstruktivisme sebagai berikut: pertama, adalah 
peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Kedua, 
adalah pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara 
bermakna. Ketiga, adalah mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru yang 
diterima. 
Teori konstruktivisme menekankan bagaimana pentingnya keterlibatan 
anak secara aktif dalam proses pengaitan sejumlah gagasan dan pengkonstruksian 
ilmu pengetahuan melalui lingkungannya. Bahkan secara spesifik (Hudoyo, 1990: 
4) mengatakan bahwa seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila 
belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang lain. 
Pembentukan Pengetahuan Menurut Teori Konstruktivisme 
Pembentukan pengetahuan menurut teori konstruktivisme memandang 
subyek aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, subyek menyusun 
pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas tersebut 
disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh subyek itu sendiri. Struktur 
kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan 
dan organisme yang sedang berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus 
menerus melalui proses rekonstruksi pengetahuan dan pengalamansiswa (Piaget, 
1997: 60). Yang terpenting dalam teori konstruktivisme adalah bahwa dalam 
proses pembelajaran siswalah yang harus mendapatkan penekanan. Merekalah 
yang harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, bukannya guru atau orang 
lain. Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Penekanan 




belajar siswa secara aktif ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan keaktifan siswa 
akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif siswa 
(Hamzah, 2001: 10).  
Belajar lebih diarahkan pada experiental learning yaitu merupakan 
adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman konkrit di laboratorium, diskusi 
dengan teman sejawat, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide dan 
pengembangan konsep baru. Karenanya aksentuasi dari mendidik dan mengajar 
tidak terfokus pada si pendidik melainkan pada pebelajar. Belajar seperti ini selain 
berkenaan dengan hasilnya (outcome) juga memperhatikan prosesnya dalam 
konteks tertentu. Pengetahuan yang ditransformasikan diciptakan dan dirumuskan 
kembali (created and recreated), bukan sesuatu yang berdiri sendiri. Bentuknya 
bisa objektif maupun subjektif, berorientasi pada penggunaan fungsi konvergen 
dan divergen otak manusia (Semiawan dalam Hamzah, 2001: 6 ). Siswa akan 
menjadi orang yang kritis menganalisis sesuatu hal karena mereka berpikir bukan 
meniru. Konstruktivisme sebagai aliran psikologi kognitif menyatakan manusialah 
yang membangun makna terhadap suatu realita. Implikasinya dalam belajar dan 
mengajar, bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran 
guru ke pikiran siswa. Siswa sendirilah yang aktif secara mental dalam 
membangun pengetahuannya (Hamzah, 2001: 21-22). Pengetahuan dalam 
pengertian konstruktivisme tidak dibatasi pada pengetahuan yang logis dan tinggi. 
Pengetahuan di sini juga dapat mengacu pada pembentukan gagasan, gambaran, 
pandangan akan sesuatu atau gejala sederhana. Dalam konstruktivisme, 
pengalaman dan lingkungan kadang punya arti lain dengan arti sehari-hari. 
Pengalaman tidak harus selalu pengalaman fisis seseorang seperti melihat, 
merasakan dengan indranya, tetapi dapat pula pengalaman mental yaitu 
berinteraksi secara pikiran dengan suatu obyek (Hamzah, 2001: 80). 
Dalam konstruktivisme kita sendiri yang aktif dalam mengembangkan 
pengetahuan. Pemerolehan ini dilakukan dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan, menggali dan menilai sendiri apa yang kita ketahui (Anonim, 2002: 1) 
Proses pembelajaran yang terjadi menurut pandangan konstruktivisme 
menekankan pada kualitas keaktifan siswa dalam menginterprestasikan dan 




membangun pengetahuannya. Setiap organisme menyusun pengalamannya 
dengan jalan menciptakan struktur mental dan menerapkannya dalam 
pembelajaran. Suatu proses aktif dimana organisme atau individu berinteraksi 
dengan lingkunganya dan mentranformasikannya ke dalam pikirannya dengan 
bantuan struktur kognitif yang telah ada dalam pikirannya, dengan demikian siswa 
membangun pengetahuan dari pengetahuan yang telah dimiliki (Cobb , 2000: 15). 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan 
pembelajaran konstruktivis, yaitu: (1) mengutamakan pembelajaran yang bersifat 
nyata dalam konteks yang relevan, (2) mengutamakan proses, (3) menanamkan 
pembelajaran dalam konteks pengalaman sosial, (4) Pembelajaran dilakukan 
dalam upaya mengkonstruksi pengalaman (Cobb, 2000: 5). Dalam perkembangan 
intelektual ada tiga hal penting yang menjadi perhatian Piaget yaitu struktur, isi 
dan fungsi (Piaget, 1997: 8). a. Struktur, Piaget memandang ada hubungan 
fungsional antara tindakan fisik, tindakan mental dan perkembangan logis anak-
anak. Tindakan (action) menuju pada operasi-operasi dan operasi-operasi menuju 
pada perkembangan struktur-struktur. Operasi memiliki empat ciri yaitu: (1) 
operasi merupakan tindakan yang terinternalisasi. Tidak ada garis pemisah antara 
tindakan fisik dan mental, (2) operasi itu bersifat reversible, artinya operasi 
bersifat tetap (3) operasi selalu tetap walaupun terjadi transformasi atau 
perubahan, (4) tidak ada operasi yang berdiri sendiri. Operasi selalu berhubungan 
dengan struktur atau sekumpulan operasi. b. Isi, merupakan pola perilaku anak 
yang khusus yang tercermin pada respon yang diberikan anak  terhadap berbagai 
masalah atau situasi yang dihadapinya. c. Fungsi, adalah cara yang digunakan 
organisme untuk membuat kemajuan intelektual. Piaget dalam teorinya 
menyatakan bahwa perkembangan intelektual didasarkan pada dua fungsi yaitu 
organisasi dan adaptasi. (1) Organisasi memberikan pada organisme kemampuan 
untuk mengestimasikan atau mengorganisasi proses-proses fisik atau psikologis 
menjadi sistem-sistem yang teratur dan berhubungan. (2) Adaptasi terhadap 
lingkungan dilakukan melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi. 
Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, 
konsep ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam 




pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang menempatkan 
dan mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema yang telah 
ada. Proses asimilasi ini berjalan terus. Asimilasi tidak akan menyebabkan 
perubahan/pergantian skemata melainkan perkembangan skemata. Asimilasi 
adalah salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan 
diri dengan lingkungan baru pengertian orang itu berkembang (Depdiknas, 2002: 
11). 
Akomodasi dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman baru 
seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata 
yang telah dipunyai. Pengalaman yang baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok 
dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan demikian orang akan mengadakan 
akomodasi. Akomodasi tejadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan 
rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok 
dengan rangsangan itu. Bagi Piaget adaptasi merupakan suatu kesetimbangan 
antara asimilasi dan akomodasi. Bila dalam proses asimilasi seseorang tidak dapat 
mengadakan adaptasi terhadap lingkungannya maka terjadilah ketidakseimbangan 
(disequilibrium). Akibat ketidakseimbangan itu maka terjadilah akomodasi dan 
struktur kognitif yang ada akan mengalami perubahan atau munculnya struktur 
yang baru. Pertumbuhan intelektual ini merupakan proses terus menerus tentang 
keadaan ketidakseimbangan dan keadaan setimbang (disequilibrium-equilibrium). 
Tetapi bila terjadi kesetimbangan maka individu akan berada pada tingkat yang 
lebih tinggi daripada sebelumnya (Depdiknas, 2002: 14). 
Hakekat Pembelajaran Kontekstual 
Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa 
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan 
lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti 
berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek tetapi gagal dalam membekali 
anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Dan itulah yang 
terjadi di kelas-kelas sekolah (Depdiknas, 2002: 1). 
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu 




guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat.   
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna 
bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 
siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
Dalam konteks itu, siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, 
dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang 
mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang 
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya. Dalam upaya itu, mereka 
memerlukan guru sebagai pengarah dan pembimbing (Depdiknas, 2002: 2). 
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 
tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada 
memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 
bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu 
yang baru (pengetahuan dan keterampilan) datang dari menemukan sendiri bukan 
dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan 
pembelajaran kontekstual. Ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam 
praktek pembelajaran kontektual: 1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 
(activating knowledge) artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari 
pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan 
diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu 
sama lain, 2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara 
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan detailnya, 3) 
Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) artinya pengetahuan yang 
diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini, misalanya 
dengan cara meminta tanggapan yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya 
dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan dikembangkan  4) 
Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applaying knowledge) 
artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan 




dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa, 5) Melakukan 
refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan 
tersebut. (Sanjaya, 2008: 256). 
Pendekatan Open Ended 
Problem yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar 
disebut problem tak lengkap disebut juga problem Open ended atau problem 
terbuka (Akihiko, 2005: 4). 
Pembelajaran dengan pendekatan open ended biasanya dimulai dengan 
memberikan problem terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran harus 
membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan mungkin 
juga banyak jawaban (yang Benar) sehingga mengundang potensi intelektual dan 
pengalaman siswa dalam proses menemukan  sesuatu yang baru. Menurut Tim 
MKPBM (2001: 114) dalam pembelajaran matematika, rangkaian dari 
pengetahuan, ketrampilan, konsep, prinsip, atau aturan diberikan kepada siswa 
biasanya melalui langkah demi langkah. Tujuan dari pembelajaran Open ended 
adalah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir 
matematis siswa melalui problem solving secara simultan. 
Pendekatan Open ended menjajikan suatu kesempatan kepada siswa 
untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan 
kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya tiada lain adalah agar 
kemampuan berpikir matematika siswa dapat berkembang secara maksimal dan 
pada saat yang sama kegiatan–kegiatan kreatif  dan setiap siswa terkomunikasikan 
melalui proses belajar mengajar. Inilah yang menjadi pokok pembelajaran Open 
ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika 
dan siswa sehingga mengundang siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
melalui berbagai strategi. 
Perlu digaris bawahi bahwa kegiatan matematik dan kegiatan siswa 
disebut terbuka jika memenuhi ketiga aspek berikut: 
Kegiatan siswa harus terbuka  
Yang dimaksud kegiatan siswa harus terbuka adalah kegiatan 
pembelajaran harus mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala 




sesuatu secara bebas sesuai dengan kehendak mereka. Dari kegiatannya ini siswa 
dipandu untuk mengkonstruksi permasalahannya sendiri (Suherman, 2003: 125). 
Kegiatan matematik merupakan ragam berpikir 
Kegiatan matematika adalah kegiatan yang didalamnya terjadi proses 
pengabstraksian dan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari kedalam 
dunia matematika atau sebaliknya. Pada dasarnya kegiatan matematik akan 
mengundang proses manipulasi dan manifestasi dalam dunia matematika 
(Suherman, 2003: 126). 
Kegiatan siswa dan kegiatan matematik merupakan satu kesatuan  
Dalam pembelajaran matematika, guru diharapkan dapat mengangkat 
pemahaman siswa bagaimana memecahkan permasalahan dan perluasan serta 
pendalaman dalam berpikir matematik sesuai dengan kemampuan individu. Pada 
dasarnya, pendekatan open–ended bertujuan untuk mengangkat kegiatan kretif  
siswa dan berpikir matematik secara simultan (Tim MKPBM, 2001: 126). 
Orientasi pendekatan open ended dalam pembelajaran matematika 
Apabila kita telah memformulasi problem mengikuti kriteria yang 
telah dikemukakan langkah selanjutnya adalah mengembangkan rencana 
pembelajaran yang baik pada tahap ini yang diperhatikan adalah sebagai berikut  
 Tuliskan respon siswa yang diharapkan  
Siswa diharapkan merespon problem open-ended dengan berbagai 
cara. Oleh karena itu guru harus menuliskan daftar antisipasi respon siswa 
terhadap problem, karena kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide  atau 
pikirannya terbatas, mungkin mereka tidak akan mampu menjelaskan aktivitas 
mereka dalam memecahkan problem, namun mungkin juga mereka mampu 
menjelaskan ide–ide matematika secara berbeda (Suherman, 2003: 131). 
 Tujuan dari problem itu diberikan harus jelas 
Guru memehami problem itu dalam keseluruhan rencana 
pembelajaran, problem dapat diperlakukan sebagai topik yang independen. 
Sajikan problem semenarik mungkin 
Konteks permasalahan yang diberikan harus dikenal baik oleh siswa 
dan harus membangkitkan semangat intelektual. Karena problem open-ended 




memerlukan waktu untuk berpikir dan mempertimbangkan. 
 Lengkapi Prinsip posing problem  
Problem harus diekspresikan sedemikian sehingga siswa dapat 
memahaminya dengan mudah dan menemukan pendekatan pemecahannya. 
 Berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk mengeksplorasi problem 
Berdiskusi secara aktif diantara siswa dan antara siswa dengan guru 
merupakan ineraksi yang sangat penting dalam pembelajaran open ended 
(Suherman, 2003: 132). 
Penalaran dalam Pembelajaran Matematika 
Selama mempelajari matematika dikelas, aplikasi penalaran sering 
ditemukan meskipun tidak secara formal disebut sebagai belajar bernalar. Sebagai 
contoh jika besar dua sudut pada suatu segitiga adalah 60o dan 100o maka sudut 
yang ketiga adalah 180o – (100o + 60o) = 20o. Hal ini didasarkan pada teorema 
matematika yang menyatakan bahwa besar sudut – sudut suatu segitiga adalah 
180o. Sejalan dengan contoh tersebut, dimana telah terjadi proses penarikan 
kesimpulan dari bebrapa fakta yang telah diketahui siswa, maka istilah penalaran 
(jalan pikiran atau reasoning) dijelaskan sebagai proses berpikir yang berusaha 
menghubung–hubungkan fakta–fakta, konsep, definisi yang diketahui menuju 
kepada suatu kesimpulan. Pada intinya, penalaran merupakan suatu kegiatan, 
suatu proses atau aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu 
pernyataan yang kebenarannya yang telah dibuktikan atau diasumsikan 
sebelummya (Shadiq, 2004: 4) menyatakan bahwa materi matematika dan 
penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu 
materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan 
dilatihkan melalui belajar matematika. Pola pikir yang dikembangkan matematika 
seperti yang dijelaskan diatas memang membutuhkan dan melibatkan pemikiran 
kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Kemampuan bernalar tidak hanya dibutuhkan 
para siswa ketika belajar matematika maupun pelajaran lainnya, namun sangat 
dibutuhkan setiap manusia disaat memecahkan masalah ataupun disaat 
menentukan keputusan (Shadiq, 2004: 3). 




Matematika sekolah yang selanjutnya disebut matematika salah 
satunya sebagai berikut matematika sebagai alat komunikasi, sebagai implikasi 
pandangan ini pembelajaran harus dapat mendorong siswa mengenal sifat 
matematika, mendorong siswa membuat contoh sifat matematika, mendorong 
siswa menjelaskan sifat matematika, mendorong siswa memberikan alasan 
perlunya kegiatan matematika, mendorong siswa membicarakan matematika, 
mendorong siswa menulis dan membaca matematika dengan menyelenggarakan 
pembelajaran yang demikian keterampilan penalaran yang meliputi: memahami 
pengertian, berfikir logis, memahami contoh negatif, berpikir deduksi, berpikir 
sistematis, berpikir konsisten, menarik kesimpulan, menentukan metode, 
membuat alasan dan menentukan strategi dapat dicapai siswa ( Pujiastuti, 2008: 3) 
Pemecahan Masalah 
Menurut Shadiq (2008: 10) Suatu pertanyaan akan menjadi masalah 
hanya jika pernyataan itu menunjukkan adanya tantangan (challenge) yang tidak 
dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui pelaku, maka 
untuk menyelesaikan suatu masalah diperlukan waktu yang relatif lebih lama dari 
pada proses pemecahan soal rutin biasa. Untuk dapat memecahkan masalah, ada 
empat langkah penting yang harus diselesaikan: 
Memahami masalahnya 
Pada langkah ini, para siswa harus dapat menentukan dengan jeli apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun yang perlu diingat, kemampuan 
otak manusia sangatlah terbatas, sehingga hal–hal penting hendaknya dicatat, 
dibuat tabelnya, ataupun dibuat grafik atau sket. Tabel atau gambar ini 
dimaksudkan untuk mempermudah memahami masalahnya dan mendapatkan 
gambaran umum penyelesaiannya. Dengan membuat gambar, diagram atau tabel, 
hal hal yang diketahui tidak hanya dibayangkan didalam otak yang sangat terbatas 
kemampuannya, namun dapat dituangkan diatas kertas (Shadiq, 2008: 11). 
Merencanakan cara penyelesaiannya 
Untuk memecahkan masalah apa yang harus dilakukan? apakah akan 
melakukan dengan mencoba–coba? namun bagaimana jika ada kombinasi 
bilangan yang terlewati? untuk menghindari hal tersebut, diperlukan adanya 




aturan–aturan yang dibuat sendiri oleh para pelaku selama proses pemecahan 
masalah berlangsung sehingga dapat dipastikan tidak ada satupun alternatif yang 
terabaikan (Shadiq, 2004: 11). 
Melaksanakan rencana 
Artinya setiap langkah yang telah kita rencanakan dilaksankan pada 
bagian ini sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
Menafsirkan Hasilnya 
 Langkah melihat kembali untuk melihat apakah penyelesaian yang 
kita peroleh sudah sesuai dengan ketentuan yang diketahui dan tidak terjadi 




3.1.1.1.1.1.1 Uji Normalitas data 
Untuk menguji kenormalan data menggunakan Kolmogorov Smirnov, 
apabila nilai signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
3.1.1.1.1.1.2 Uji Ketuntasan Belajar 
Untuk mengetahuai apakah pembelajaran kontekstual dengan pendekatan 
open ended pada materi segitiga dapat membantu siswa mencapai ketuntasan 
belajar, digunakan analisis one way sample t tets. Untuk menguji hipotesis 










x   = rataan sampel 
0  = rata-rata minimal sampel 
s = simpangan baku 




n = banyaknya sampel 
Kreteria pengujian di dapat dari daftar distribusi Student t dengan dk = (n-
1) dan peluang (1- ). Tolak Ho jika t t1-α dan terima Ho dalam hal lainnya. 
3.1.1.1.1.1.3 Uji Penalaran Siswa 
Untuk menganalisis persentase penalaran siswa pada penelitian ini, 







 x 100 
Keterangan 
P = Penalaran siswa 
Sebagai penafsiran dari kemampuan penalaran siswa dengan menggunakan 
kriteria sebagai berikut: 
P   30  dapat ditafsirkan bahwa penalaran siswa sangat rendah 
30 < P   55  dapat ditafsirkan bahwa penalaran siswa rendah 
55 < P   75 dapat ditafsirkan bahwa penalaran siswa normal/sedang 
75 < P   90 dapat ditafsirkan bahwa penalaran siswa tinggi 
P > 90  dapat ditafsirkan bahwa penalaran siswa sangat tinggi. 
 Kemudian untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel 
penalaran terhadap variabel kemampuan memecahkan masalah, untuk menerima 
atau menolak Ho dikonsultasikan dengan tabel diuji validitas internalnya dengan 
menggunakan rumus Pearson Product Moment sebagai berikut. 
Ho : r = 0 korelasi antara Penalaran dan Kemampuan memecahkan masalah 
rendah 
H1 : r  0 korelasi antara Penalaran dan Kemampuan memecahkan masalah 
tinggi. 







  (Arikunto, 1998: 162) 
Selanjutnya hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga rtabel. 
Uji Kemampuan Memecahkan Masalah 
Untuk menganalisis kemampuan memecahkan masalah secara 




berkelompok pada penelitian ini, terutama pada kasus yang diutarakan digunakan 
Analisis dwifaktor (two way analysis). Uji anova dua jalur terjadi apabila 
pembagian pada kolom juga pada baris,  pada penelitian ini kelas dibagi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol kemudian pada kelompok  dibagi kelompok atas, 
kelompok tengah, kelompok bawah. Untuk kasus ini akan diuji kesamaan kolom 
Ho : a1 = a2  vs H1 : paling sedikit salah satu tidak sama. 
Pengujian kesamaan baris 
Ho : b1 = b2 = b3 vs H1 : paling sedikit salah satu tidak sama. 
Pengujian interaksi baris dan kolom 
Ho : ab1 = ab 2  vs H1 : paling sedikit salah satu tidak sama. 
Uji Perbedaan Kemampuan Memecahkan Masalah kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Uji Hipotesa    Ho : 1 = 2  
     Ha : 1  2  
Untuk melihat apakah kemampuan memecahkan masalah kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol maka digunakan uji statistik t test dengan 


































































    : varians gabungan. 
S1
2
 : varians kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapat 
pembelajaran CTL dengan pendekatan open-ended. 
S2
2 
 : varians kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapat 
pembelajaran ekspositori. 
n1 : banyaknya kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapat 
pembelajaran CTL dengan pendekatan open–ended. 
n2 : banyaknya kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapat 
pembelajaran ekspositori. 
1x  : kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapat pembelajaran 
CTL dengan pendekatan open-ended. 
2y  : kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapat pembelajaran 
ekspositori. 
S : simpangan baku gabungan. 
Statistik uji t ini berdistribusi student dengan derajat kebenaran n1 + n2 – 2. 
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika diperoleh t hitung > t(1-α) dan tolak Ho 
jika t < -t(1-α) dengan mengambil taraf nyata α = 5% (Sudjana, 2002: 239). 
5.Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas pembelajaran 
kontekstual dengan pendekatan open ended dapat mencapai ketuntasan belajar 
dengan nilai rata-rata 73,31 dengan nilai sig = 0,003 < 0,005, artinya secara 
signifikan siswa dapat mencapai batas KKM yang ditentukan disekolah. Pada 




aspek penalaran yang ditunjukkan bahwa siswa dengan penalaran tinggi mencapai 
33,33%, siswa dengan penalaran sedang mencapai 38,88%, dan 27,77 siswa pada 
penalaran rendah hal ini dapat kita simpulkan bahwa 70% lebih siswa memenuhi 
kriteria. Kemudian setelah dilakukan uji Korelasi menunjukkan nilai r= 0,745 
artinya bahwa penalaran dan kemampuan memiliki hubungan yang tidak kecil 
sebesar 74,5%. 
Pada aspek pemecahan masalah dapat dilihat ada perbedaan rata-rata 
kemampuan memecahkan masalah antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
kontekstual dengan pendekatan open ended (eksperimen) dengan rata-rata 
kemampuan memecahkan masalah siswa dengan pembelajaran ekspositori 
(kontrol). Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t sebesar 2,219 dengan nilai p value = 
0,030 < 0,05. Berdasarkan data diperoleh rata-rata kemampuan memecahkan 
masalah siswa pada kelompok eksperimen sebesar 73,30 sedangkan pada 
kelompok kontrol sebesar 65,83. Dari data tersebut menunjukkan bahwa dengan 
model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open ended lebih baik 
daripada pembelajaran dengan metode ekspositori. dapat dilihat bahwa 
kemampuan memecahkan masalah siswa pada kelompok siswa tidak berbeda, 
yaitu pada kelompok atas, sedang, dan bawah ditunjukkan pada nilai sig 0,178 > 
0,05, rata-rata kemampuan memecahkan masalah siswa kelas kontrol lebih baik 
dari kelas eksperimen tetapi pada kelompok sedang dan bawah kelas eksperimen 
lebih baik artinya bahwa pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open 
ended baik digunakan untuk kelompok sedang dan rendah pada meteri segitiga. 
Hal ini sesuai dengan hakekat pembelajaran menurut Darsono (2001: 24) yang 
menyatakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sehingga terjadi perubahan 
tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik. Perubahan hasil belajar merupakan 
salah satu indikator perubahan tingkah laku siswa. Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan pendapat Dimyati (1994: 17) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
sebagai proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam 
belajar, bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Salah satu indikator diperolehnya pengetahuan terjadinya 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa.  Peningkatan hasil belajar siswa pada 




kelompok eksperimen ini ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol.  
Melalui pengamatan  dilanjutkan dengan diskusi, secara langsung mampu 
mengembangkan kemampuan beragumentasi siswa dan saling bekerja sama antar 
siswa. Dengan adanya sistem diskusi maka akan terbetuk masyarakat belajar yang 
memungkinkan siswa saling membantu, bagi siswa yang merasa mampu akan 
memberikan masukan yang berarti bagi teman kelompoknya pada saat melakukan 
diskusi maupun mengemukakan pendapat.  Kondisi ini dapat berdampak positif 
terhadap hasil belajar siswa, sebab siswa akan merasa nyaman mendapat bantuan 
dari teman lainnya daripada oleh gurunya. Keberhasilan yang dicapai juga tercipta 
karena hubungan antarpersonil yang saling mendukung, saling membantu dan 
peduli.  
Pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open ended ini memberikan 
kontribusi kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik sebab dalam 
anggota kelompok tersebut terjadi diskusi sehingga terjadi interaksi tatap muka 
dan keterampilan dalam menjalin hubungan interpersonal. Pada model ini siswa 
akan berkembang kemampuan kognitif maupun kemampuan verbalnya. 
Kemampuan kognitif dapat berkembang karena ada tuntutan untuk menyelesaikan 
masalah, dan dengan memberikan informasi kepada sesama anggota dan 
kelompok lain pada saat diskusi dalam satu kelas sehingga akan mengembangkan 
kemampuan bicara (verbal). Pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open 
ended  melatih siswa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya masing-
masing dan dapat mengembangkan keterampilan memecahkan masalah sehingga 
siswa dapat mengembangkan penalarannya dengan baik.  
Pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open ended memberikan 
kesempatan kepada siswa mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir 
matematis siswa melalui pemecahan masalah secara simultan. Pembelajaran ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi 
dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan memecahkan masalah. 
Dengan kegiatan ini kemampuan berpikir matematika siswa dapat berkembang 





Pembelajaran pada kelompok eksperimen secara nyata lebih baik daripada 
kelompok kontrol karena penalaran matematika yang baik siswa pada kelompok 
eksperimen, berbeda dengan kelompok kontrol lebih menekankan pada indera 
penglihatan dan pendengarannya, penalaran siswa belum begitu baik karena masih 
sebatas menghafal . Kondisi ini apabila dilakukan secara terus menerus akan 
menyebabkan kebosanan pada siswa, sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih 
rendah daripada kelompok eksperimen. Berbeda dengan pembelajaran yang 
dilakukan pada kelompok eksperimen,  
Secara umum terjadinya perbedaan kemampuan memecahkan masalah 
dimungkinkan karena dalam pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open 
ended dikembangkan Penalaran dan kemampuan memecahkan masalah dan kerja 
sama, hubungan antara pribadi yang positif dari latar belakang yang berbeda, 
menerapkan bimbingan antar teman, dan tercipta lingkungan belajara yang baik. 
Melalui pembelajaran kontekstual, penalaran siswa lebih baik karena siswa 
mendapatkan kesempatan untuk mengkonstruksi gagasan/ide sesuai dengan 
kemampuan mereka dengan kelompok kontrol melalui model pembelajaran 
dengan metode ekspositori. 
Fungsi guru pada pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open 
ended hanya sebagai fasilitator, yaitu memberikan pengarahan seperlunya pada 
siswa. Guru menyajikan masalah untuk didiskusikan siswa sehingga siswa 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan 
bahwa pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open ended efektif pada 
pembelajaran matematika untuk materi segitiga, dijelaskan  sebagai berikut. 
Siswa dapat mencapai ketuntasan belajar pada kelas pembelajaran kontekstual 
dengan pendekatan open ended. 




Kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran 
matematika menggunakan pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open 
ended lebih baik dibandingkan pembelajaran ekspositori pada materi segitiga. 
Penalaran siswa dapat mencapai kriteria sedang pada kelas pembelajaran 
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